Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Memahami Siklus Hidup Material Bangunan Y ang Berkelanjutan Pada
Pulau Kecil (Studi Kasus: Rumah Panggung di Pulau Koja Doi) =
Understanding the Life Cycle of Sustainable Building Materials on
Small Islands (Case Study: A Stilt House on Koja Dol I1sland)

AlviraNovitasari, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail A d=20505883& | okasi=lokal

<b>ABSTRAK</b>

Indonesia dengan 17.504 pulaunya merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di dunia. Berbagai pulau
tentunya menyimpan potensi sumber daya yang besar dan kaya. Pada periode modern saat ini, konsep
tersebut sudah jauh ditinggalkan, industrialisasi material bangunan dan penyeragaman teknik konstruksi
telah merubah cara masyarakat pulau dalam membangun. Material modern langsung diimpor dari pulau
utamaterdekat sehingga potensi lokal tidak dimanfaatkan secara maksimal. Untuk itu, penelitianini
bertujuan untuk mengidentifikasi pola siklus kehidupan (life-cycle) bangunan kontemporer masyarakat
Pulau Koja Doi apakah pola yang ada saat ini terkategori keberlanjutan atau tidak. Terdapat dua metode
penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi dan wawancara. Observas dilakukan untuk
mengetahui material apa sgja yang digunakan pada rumah panggung di Pulau Koja Doi. Sedangkan
wawancara dilakukan pada tokoh masyarakat Pulau Koja Doi untuk mencaritau sumber material bangunan,
metode konstruksi bangunan, pola demolisi bangunan serta penanganan limbah sesudah demolisi. Tahap
penelitian ini akan menentukan apakah pembangunan di Pulau Koja Doi jauh atau dekat dengan konsep
konstruksi yang berkelanjutan. Pulau Koja Doi merupakan pulau kecil yang berada disebelah utara Pulau
Flores dan berdekatan dengan Pulan K oja Gete dengan mayoritas warga berprofesi nelayan. Pada situas
dahulu masyarakat Pulau Koja Doi memanfaatkan hasil alam dari pulau terdekat yaitu Pulau Koja Gete
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari termasuk kebutuhan material bangunan rumah panggung. Sedangkan
Situasi saat ini beberapa rumah panggung telah diganti dengan material modern yang didatangkan dari Pulau
Flores. Siklus material yang terjadi tidak hanya semata-mata berasal dari gugusan Pulau Koja Doi sgja,
melainkan berasal dari pulau sebrang yaitu Pulau Flores. Dalam hal penggunaan material bangunan pada
rumah panggung di Koja Doi, situasi dahulu lebih mendekati karakteristik penggunaan material yang
berkelanjutan pada pulau kecil. Penggunaan material bangunan pada situasi saat ini masih belum bisa
dikatakan serupa karena penggunaan material modern pada rumah panggung belum memiliki scenario lebih
lanjut jika material telah usai digunakan.
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<i><b>ABSTRACT</b>

Indonesiawith 17,504 islands is one of the largest archipelagic countries in the world. Variousislands
certainly save alarge and rich potential of resources. In the current modern period, the concept is far from
being abandoned, industrialization of building materials and uniformity of construction techniques have
changed the way that island communities develop. Modern materials are directly imported from the nearest
main island so that local potential is not maximally utilized. For this reason, this study aimsto identify the
pattern of the lifecycle contemporary buildings of the Koja Doi Island community, whether the current
pattern is categorized as sustainability or not. There are two research methods used in this study, namely
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observation and interviews. Observations were made to find out what materials were used on stilt houses on
KojaDai Island. While interviews were conducted with community leadersin Koja Doi Island to look for
building material sources, building construction methods, building demolition patterns and post-demolition
waste treatment. This research phase will determine whether the development on Koja Doi Island is far or
close to the concept of sustainable construction. KojaDoi Island is asmall island located in the north of
Flores Island and adjacent to Pulan Koja Gete with the majority of residents living as fishermen. In the past
situation the people of Koja Doi Island made use of the natural products from the nearby island of Koja Gete
Island to meet their daily needs including the material needs for building houses on stilts. Whereas the
current situation of several stilt houses has been replaced with modern materials imported from Flores
Island. The materia cycle that occurs does not merely originate from the Koja Doi Island cluster, but
originates from the other island, Flores Island. In terms of the use of building materials on stiltsin Koja Do,
the situation was closer to the characteristics of sustainable use of materials on small islands. The use of
building materialsin the current situation still cannot be said to be similar because the use of modern
materials in ahouse on stilts does not yet have a further scenario if the material has been used. <i/>



